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ABSTRAK

Taufik Hidayat. 105 191 107 116 Problematika Pembinaan Akhlak Siswa Dan
Lpava Mengatasinya Di SMP Negeri Satap 5 Baraka. Dibimbing oleh Dra. Hj.
Atka Ahmad M. Pd dan Ahmad Abdullah S.Ag. M. Pd 1.
Skipsi im membahas tentang (1. Bagaimanakah problematika akhlak siswa
Di SMP Negeni Satap 5 Baraka? (2. . Bagaimanakah problematika guru dalam
membina akhlak siswa di SMP Negeri Satap 5 Baraka? (3 Bagaiman upay guru
dalam mengatasi problematika akhlak siswa di SMPN Satap 5 Baraka
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan
data menggun’akan metode observasi, metégde wawancara dan metode
: sumber primer: kepala dan

arsip sekolah, absen kelas
Hasil penelitian ini me
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan yaitu segala bentuk proses yang dapat mempengaruh siswa

supaya dirnyva mampu menyesuatkan terhadap lingkunganya dengan demikian
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lingkungan keluarga, lingkungan masyarakal maupun lingkungan Sekolah,

sehingga tujuan pendidikan nasional mampu diterapkan sebagaimana mestinya.

iUndung—Undnng Sistem Pendidikan Nasional , UU RI No. 20 tahun 2003, dan Peraturan
Pelaksanaannya . (Bandung Umbara, 2010),



Pendidikan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
akhlak bagi siswa berkat pengaruh dari lingkungan. Lingkungan diartikan bukan

hanya lingkungan alam saja namun melainkan, lingkungan pendidikan,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan sosial. Dari lingkungan-lingkungan

tersebut memiliki perannya masing-masing. Melalui lingkungan pendidikan siswa
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Artinya - “Sesungguhnya telah ada pada din Rasulullah it sun teladan vang baik

bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan dia banyak menyebut

Allah™

diri kehidupan nabi. Beii
menafsirkan

* Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur'an dan Tegemahannya, (Surabaya: Duta
Hmu, 2009)
* hups: islami.com o
~ “Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 tahun 2003) dan
Peraturan Pelaksanaannya (Bandung: Citra Umbara, 2010), h. 6.

.




Untuk mencapai tujuan pendidikan yang bemuansa religius tersebut
pemerintah menetapkan adanya pendidikan agama, yang meliputi akidah akhlak,
figih, dan quran hadist, pada semua jalur pendidikan formal, baik negeri maupun
swasta,

Akhlak merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan ajaran

agama yang meliputi system keyakinan (akidah)(serta system aturan dan hukum
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti dapat
mengambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
I. Bagaimanakah problematika akhlak siswa Di SMP Negeri Satap 5
Baraka ?

2. Evaluasi guru dalam membina akh
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akhlak siswa di SMP Negeri 5 Baraka




D. Mamfaat Penelitian
1. Sebagai bahan referensi dan memperkaya atau memperluas wawasan
khazanah pengetahuan tentang ahlak.
2. Dapat memberikan mamfaat bagi kepentingan, khususnya bagi peneliti
‘yang lain yang ingin mengadakan penelitian yang sejenis.
3. Secara praktis, diharapkan tulisan i bisa berguna untuk menjadi




BAB 11
TINJAUAN TEORITIS
1. Problematika
1. Pengertian Pendidikan Islam
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Menurut marimba tentang pendidikan islam vaitu:

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran islam
ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.’

Pendidkan islam merupakan sebuah usaha untuk menjadidkan anak

keturunanan dapat mewansi ilmu pengetahuan (berwawasan islam).Setiap usaha

dan tindakan yang disengaja untuk m

landasan atau dasar tempat berpijz
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* Ahmad D Manmba 1987 Pengantar filsafat pendidikan sslam Bandung Al-ma’nf
Bandung: Al Ma'anf, 1978




Berangkat dari pemikiran tersebut ia merumuskan definisi mendidik
adalah membentuk manusia dalam menempatkan posisinya yang sesuai
dengan susunan masyarakat, bertingkah laku secam profesional dan
cocok dengan ilmu serta teknologi yvang dikuasainva. ©

Pendidikan Islam terdiri dar dua kata, vaitu pendidikan dan Islam. Untuk
dapat memahami maksud dani pendidikan islam, maka terlebih dahulu marimba

menjelaskan pengertian pendidikan sebagai berikut:

»» e
\\\ms.mﬂ/

® Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung Al Ma'arif,
1978),

¥ Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung Al Ma'arif,
1978),

* Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Rl No. 20 mhun 2003)
dan Peraturannya Bandung: Citra Umbara, 2010, b, 2-3
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Tujuan akhir pendidikan muslim terletak pada perwujudan ketundukan
yang sempurna kepadn Allah, baik secara pribadi, komunitas, maupun
seluruh umat manusia.”

Marimba juga memaparkan bahwasanya tujuan dari pendidikan islam

adalah untuk membentuk orang-orang yang berkepribadian muslim. Tujuan

islam ini bukan hanya mengarah pada pendidikan atau lembaga pendidikan islam
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terpuji, maka sifat tersebut : npan  ak
Sebaliknya, jika yang terlahir adalah perbustan perbuatan buruk, maka

" Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradis dan Modernisasi Menuju Milenmm Baru
(Jakarta Logos, Wacana Ilmu, 1999), h 37

' Marimba, Penganiar, h. 36,

"' Abdullah Mustofa, Akhlak Tasawnf, Bandung: CV Pustaka Setia, 1997, h 13-14

-
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sifat tersebut dinamakan dengan akhlak vang buruk,
Dari hal diatas imam Al-ghasali menjelaskan bahwa ada dua golangan

akhlak yaitu akhlak terpuji dan tercela,

a. Akhlak yang berhubungan langsung dengan Tuhannya. Akhlak kepada
Allah adalah bentuk ketauhidan kepada sang pencipta.
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penghinaan dan menganggap remeh orang lain.

2Al Abdul Halim Mahmud, At Tarbiyah al-Khulugiyah, Terj Abdul Hayyie al-Kattani
(Jakarta: Gema Lnsani Press, 2004), h 28,

" Maimunah Hasan { Membentuk Pribadi Muslim) Yogvakarta: Pustaka nabawi, 2002,
h. 67
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Dalam bukunya Yunahar Ilyas menjelaskan :
“sumber nila-nilai akhlak Islam itu terdiri dari: Sumber pokok yaitu
Alquran dan Sunnah Nabi Muhammad saw™. \4
Islam tidak menetapkan nilai-nilai akhlak hanya pada wacana dan teori
sajaislam tidak hanya mengajarkan teori saja namun juga mempraktekkan

akhlak tersebut. Akhlak memiliki kedudukan yang paling tinggi dalam islam,

Hal-hal vang bersifat baik harus dimilii olehfSearang diuslim dan hal yang buruk

RRARAT.
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atau jiwa seseorang dengan pendekatan agama Islam, yang diharapkan agar

seseorang memahami dan mengamalkan ajaran Islam, schingga terbentuklah

perilaku yang dinamis sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

" Yunahar Tlyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta. Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam, 1999), h 4.
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Materi pendidikan agama Islam di sekolah dikelompokkan menjadi sub

bidang studi keimanan/akidah, ibadah, Al-Quran, akhlak. syari'ah, dan

muamalah,**

Penanaman nilai-nilai  akidah di sekolah-sekolah bertujuan untuk
membentuk manusia yang bertakwa dan berbudi pekerti luhur, Antara lain

indikator keberhasilan penanaman nilai-nilai_@kidah tersebut adalah siswa

bakat, sahmgga siswa itu dapai lega dan tmang da]am pertumhuhann}'a
dan jiwanya tidak goncang 1’

"*Abdul Nasir Sahilun, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema
Remaja (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h 45,

'* Mulyass, Manajemen Pendidian Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h 47

'" Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bnlaanmng, 2000), h 72
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Zakiah Darajat juga mengatakan, bahwa untuk membentuk akhlak siswa di
sekolah, dapat dilakukan dengan dua hal, vaitu: Pertama, membenkan
pengajaran dan kegiatan yang bisa menumbuhkan pembentukan
pembiasaan berakhlak mulia dan beradap dengan kebiasaan yang baik.
Kedua, membuat program kegiatan keagamaan, yang mana dengan
kegiatan tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagamaan siswa,
mebiasakan dini berpegang teguh pada akhlak mulia dan membenci akhlak
vang rusak, selalu tekun beribadah dan mendekatkan din kepada Allah dan
bermu’amalah yang baik *®

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa bagi siswa penerapan

hal-hal vang baik akan menjadikan siswa

membiasakan
sesama, berpaks
o AN 3\\:&\[:,,,//

serta membina akhlaknya dengan cara |z

yang sesuai dengan perkembangan jiwanya walaupun seakan-akan dipaksakan,

agar anak dapat terhindar dan keterlanjuran yang dapat merusak anak .

* |bid

25

1* Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dan Al-Ghazali (Jakarta, Burm Aksara, 2000), b
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3. Fungsi Dan Tujuan Akhlak
Dalam usaha menciptakan manusia vang berakhlak mulia, maka
diperlukan adanya pembinaan akhlak dan pembiasaan dengan hal-hal yang baik.
Akhlak bertujuan untuk membentuk pribadi muslim yang berakhlak baik terhadap
Allah dan sesama manusia. Mahfudz ma’sum menjelaskan yaitu:

e
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“

Rahim menyebutkan, bahwa alm]uk mempakan tahap Imtlga dalam
beragama. Tahap pertama menvatakan keimanan dengan mengucap
syahadat, tahap kedua melakukan ibadah, seperti shalat, zakat, puasa, dan
ibadah sunat lainnya. Sedangkan tahap ketiga sebagai implementasi dari
keimanan dan ibadah adalah akhlak 2

0 Amin Syukur, Studi Akhlak (Semarang Walisongo Press, 2010), h. 181,
“"Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam Jukarta: Logos, 2000, h 39
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jems penelitian ini adalah kualitatif (qualitative research). Penelitian

kualitatif adalah prosedur penelitian yang mq 4i\u

,»"A/.

<3

induktifkualitanf, dan hasil penelitan kuahiati|

pada generalisasi. penelitian kualitatif dipilih agar hasil penelitian tidak

“ Lexy Moleong, Merode Penelinan Kualitatif, (Bandung Remaja Rosyda
Karya,2002).hal 4

2 Moleong dalam U, Maman Kh,dkk Metadologi Penelitian Agama Teory dan Praktek:
(Jukarta:PT Raja Grafindo Persada, 2006 '
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bertolak dari teori saja, melainkan dan fakta sebagaimana adanya di lapangan
sehingga menjamin keaslian data.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuahtatif, yaitu jemis

pendekatan yang tidak melibatkan perhitungan, atau diistilahkan dengan

~ ™Sugiyono, Penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, Bandung. Alfabeta,
2013 h.339
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C. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah:
1. Problematika Akhlak

2. Pembinaan Akhlak siswa

D, Deskripsi Penelitian

oS ki
% "\ //""l““\\g »

"Th

mendukung data primer, data ini diperoleh dari dokumentasi milik SMP Negeri

Satap 5 Baraka Desa Latimojoing yang memiliki keterkaitan dengan penelitian.
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F. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut:
1. Wawancara
Teknik wawancara ini digunakan untuk menghasilkan data dani beberapa

sumber yang diwawancarai di Sekolah.

angsung ke Sekolah.

vang di jelaskan Miles dan Huberman yang terdini dari tiga tahapan yaitu:
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Reduksi data (data reduction), penyapan data (data display) dan
penarikan  kesimpulan. Biasanya dikenal dengan model analisis

interaktif **

Hal ini juga di jelaskan Sugiono yaitu:

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan

tersebut dianalisis secara terus-menerus dengan terlebih dahulu mereduksinya

~ “Mathew B Miles dan A Michael Huberman, Analists Data Kualitatif (Jakarta, Ul Press,
(2009) b 16-
2 Sugiyono, Penelitian pendidikan pendekatan kuantitarif, kualitarif, dan R dan D
(Bandung: Alfabeta, 2013) h.339

-




sehinngga data tidak bertumpuk-tumpuk dan lebih mudah di identifikasi. Data
yang telah di reduksi disajikan ke dalam display data sehingga terlihat secara jelas
mana data yang akan didesknipsikan sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah itu
dibuat kesimpulan dengan cara induktif. yaitu kesimpulan dari hal-hal yang

sifatnya khusus kepada yang sifatnya umum.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

|. Latar Belakang Berdirinya SMP Negeri Satap 5 Baraka

SMPN Satap 5 Baraka didirikan pada tanggal 26-07-2006 berdasarkan

QPN

(N

N AR
-~y Sy

/Y(//&/
Wi\
ZAA\

o
o

M.ARDY T,5.Ag.

JISMUN, S Pd

Sumber: SMPN Satap

* Kantor TU SMPN Satap 5 Baraka Desa Latimojong, Kec Buntu Batu. Kab Enrekang
Tahun ajaran 2020-2021 Tgl,25-10-2020
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2. Visi, Misi, Tujuan, dan Motto Sekolah
a. Visi:
“Mewujdkan Insan Pendidikan Satap Berprestasi Mengembara Tmu
Pengetahuan, Mendaki Puncak Prestasi. Meraih Sukses”
Dengan indikator sebagai berikut:

\\\“

_:\b

'.4"51//

S o g %
craat ! 4/ !

-

N

persiapan olimpiade MIPA, TIK, Olahraga, dan Kesenian,
5. Penciptaan lingkungan sekolah vang kondusif.




¢. Tujuan Sekolah :
Berdasarkan visi dan misi diatas maka tujuan SMPN Satap 5 Baraka
adalah sebagai berikut :
1. Peningkatan kualitas ibadah siswa.

Peningkatan ahklak dan karakter siswa,

. Peningkatan kedisiplinan siswa dalay
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3 Identitas Sekolah

Tabel 1. ldentitas Sekolah

I | Nama Sekolah SMPN Satap 5 Baraka

2 | No.Statistik Sekolah/ NPSN | 201191611001

3 | Alamat Sekolah J1. Poros Rante Lemo

a. Jalan

~\\\‘\y!;,,,//

7 | Akreditasi Baik (B)

8 | Status keputusan/ Sk Dp.010289 / 28 Desember 2010
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9 | Penerbitan SK ditandatangani | an.  Ketua  Ban-SM/  Badan
oleh Akreditasi

10 | Tahun Berdin 2006

11 | Tahun Perubahan 2008

12 | Kegiatan Belajar Mengajar

13 | Bangunan Sekolah

14

15

16

£ s &
v

17

* Kantor. TU SMPN Satap 5 Baraks Desa Latimojong, Kec Buntu Batu. Kab, Enrekang.
Tahun ajaran 2020-2021 Tgl,25-10-2020
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Muspin, S.Pd Kepala sekolah/ | Penjaskesrek
198501182009041002 /e
Drs. Syawal Baco Bidang Bhs. Ingris
196705042006041018 kurikulum/

1/
Muhtar Mahmud, S.Pd dan | Pkn

19690630200604 1004

Evelyn Parlindu

l :

{Hn \
/' !l\‘\\\




15 | Dasmin, S. Pd UR. Kesiswaan/ | Bhs. Ingris
Honorer
16 | Noralam, S. Pd CPNS/II/a Matematika
198908062019032005
17 | Nurhisriani, S. Pd CPNS/IIl/a Seni Budaya
198812182019032001
18 | Yusridawaty, S. Pd

19 | Jusrianu, S. Pd

20

21

'

v “JW\) \

—— //f"uv‘\\\

162 orang, dibagi men
dengan kelas VIII dan |

¥ Kantor. TU SMPN Satap 5 Baraka Desa Latimojong, Kec Buntu Batu, Kab Enruimng
Tahun ajaran 2020-2021 Tgl,25-10-2020




Tabel.lIl Jumlah Peserta Didik

* Kantor. TU SMPN Satap 5 Baraka Desa Latimojong, Kec Buntu Batu. Kab Enrekang.
Tahun ajaran 2020-2021 Tgl 25-10-2020
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5 Ruang UKS = =
6 Laboratorium IPA 1 Baik

7 Ruang Perpustakaan 1 Baik

8 Ruang Ibadah Sedang proses Sedang proses
9 Jamban Untuk Guru Baik

10 Jamban Untuk Sis Baik

11 Tempat Ber / t

G
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B. HASIL DAN PEMBAHASAN
L. Problematika Ahklak Siswa
Siswa yaitu orang-orang berusaha mengembangkan potnsi dinnyva melalui
proses pembelajaran. Dalam hal ini guru dan pihak sekolah harus memberikan

sepenuhnya proses belajar-mengajar yang baik agar siswa dapat sepenuhnya

.‘\
bor ) o L |
i

-
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Tujuan dari penc _
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi

® Jismun 8, Pd Kepala sekolah SMPN satap 5 Baraka wawancara di SMPN Satap 5
Baraka wawancara Tgl 25-10-2020




warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Belum terwujudnya
tujuan tersebut, menjadi perhatian yang serius dikalangan pengelola SMPN Satap
5 Baraka. Peneliti juga mewawancarai Bapak Halim. S.Pd. selaku wali kelas VIIL
A, Hasil wawancara sebagai berikut;
“Problematika siswa Kkhususnya di kelas VIIIA im  Alhamdulillah
didominasi oleh anak-anak yang Akhlaknya baik namun adapula siswa
yang akhlakmya kurang baik contohnya, menggangu temannya saat

pembelajaran berlangsung, bully ke temdn. lain, membu sig saripih
sembarangan, bolos sekolah, dar Sl

||||||

Peneliti juga

sekolah bidang kurikul

“sebagian besar orang tua siswa bekerja sebagai petami kopi, sehingga
untuk mendidik atau membina akhlak anaknya sendiri sangat sulit karena
menjadi petani kopi sangatlah sibuk, dan akibatnya seluruh pembinaan

"Halim S.Pd. Selaku wali kelas VIILA SMPN Satap 5 Baraka, wawancara Online Tgl 7-
11-2020
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akhlak siswa dilingkungan keluarga sangatlah minim sehingga pembinaan
akhlak diserahkan kepada guru atau pendidik™. *

Latar belakang siswa dan kalangan siswa kurang mampu dan kurangnya
perhatian dan pendidikan dari orang tua atau keluarga sangal mempengaruhi
karakter anak dalam lingkungan pendidikan. Orang tua dan keluarga adalah
pendidikan pertama.

Problematika akhlak siswa di SMPN Satap. 5 Baraka harus menjadi

i ds

kekerasan dan tindakan yang melanggar harkat dan martabat manusia.

* Drs. Baco Syawal Wakasek Bid kurikulum SMPN Satap 5 Baraka. wawancara Tgl 07-
11-2020

¥ Dasmin S, Pd. UR Kesiswaan SMPN Satap 5 Baraka wawancara di SMPN Satap 5
Baraka. Wawancara Tgl 25-10-2020
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Pembinaan akhlak siswa juga harus dipublikasikan di lingkungan
masyarakat sehingga menjadi suatu kebiasaan baik bagi siswa dan masyarakat
namun adupula siswa yang berpenilaku buruk dikalangan masyarakat. Dalam hal
ini peneliti mewawancarai Bapak Dasmin, S. Pd. Selaku guru BK vang tinggal di
lingkungan masyarakat hasil wawancara sebagai berikut:

“perilaku siswa atau akhlak siswa di lingkungan masyarakat cukup baik

dalam artian bahwa ada sebagian siswavangakhlaknya baik dan adupula

siswan yang akhlaknya kurang ' yak siswa yang

berahkink baik misainyn s o (oo
kﬂﬁdl Orang g sopag J ol 2

//"'m“‘\\‘

labil lebih mengedepankan emosinya dari pada pikiran atau logika sehatnya.

YDasmin §, Pd UR Kesiswaan SMPN Satap 5 Baraka, wawancara online Tgl 07-11-

2020
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Dalam hal ini peneliti mewawancarai Bapak Muhardi. S. Pd.I selaku guru
Agama di SMPN Satap 5 Baraka hasil wawancara sebagai berikut:

“akhlak siswa di SMP Negen 5 Baraka saat pandemi corona meningkat
dibanding dengan sebelum adanya corona hal ini ditandai dengan
banyaknya siswa yang merokok., merubah wama rambut,
menyalahgunakan media social, bullyng di media social, kata2 kotor di
media social dll "

Bapak muhardi juga menjelaskan sebagai berikut:

Bahwa ada dua (2) faktor yang mex hi ahklak siswa vaitu dari

’ ' lingkungan  sekolah,

v (b
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dibawa manusia sejak
problem pembentukan s

guru bisa memahami kondisi psikologis siswa.

Y Muhardi, SPd1 . Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara di SMPN Satap 5 Baraka
23-10-2020

" Muhardi, S PdT Guro Pendidikan Agama Islam, wawancara di SMPN Satap 5§ Baraka
25-10-2020
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Kedua, pola dasar bawaan. Pola dasar bawaan adalah perkembangan
kejiwaan yang berkaitan dengan masalah keturunan. Dimana-mana tempat orang
membawa turunan dengan berbeda-beda sifat yvang bersamaan. Seperti bentuk
tubuh, panca indera, perasaan, akal dan kehendak. Dengan sifat-sifat manusia
vang diturunkan secara berbeda-beda, menyebabkan munculnya tingkah laku yang

berbeda-beda. Ini juga menjadi problema bagi di SMPN Satap 5 Baraka

-~ \\\\“ 'd' ),//é

Dari hasil wawa

akhlak siswa SMPN Satap 5 Baraka, akan menjadi hantu bagi lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Pembinaan akhlak siswa SMPN
Satap 5 Baraka harus lebih di perhatikan untuk menciptakan siswa vang sesuai

dengan visi dan misi SMPN Satap 5 Baraka . Pembinaan akhlak siswa bukan
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discrahkan sepenuhnya disekolah akan tetapi sekolah harus bekerja sama dengan

pihak keluarga ataupun masyarakat khususnya di Desa Latimojong .

2. Problematika Guru Dalam Pembinaan Akhlak Siswa

Setiap aktifitas yang dilakukan manusia pasti ada hambatan dan masalah

. &3’“ W\”‘bs
( -> ‘1" \\

mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik

¥ Muhardi, S Pd 1 Guru Pendidikan Agama Islam wawancara di SMPN Satap 5 Baraka
25-10-2020
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potensi  psikomotonk, kognitif, maupun potensi afektif. Potensi itu harus
dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat setinggi mungkin.

Guru PAI mempunyai peranan vang sangat penting dalam pembinaan
akhlak siswa sehingga pengembangan bakat dan kemampuan peserta didik kearah

titik maksimal yang dapat mereka capai. Sasaran tugas guru PAI sebagai pendidik

Peneliti juga mewawancarai Bap

hasil wawancara sebagai benkut:

“Faktor vang menghambat guru dalam pembinaan akhlak siswa adalah
karena kebanyakan guru berasal dari luar desa latimojong dan akses masuk

1% Jismun S, Pd. Kepala sekolah SMPN satap 5§ Baraka wawancara di SMPN Satap 5
Barake. wawaneara Tgl 25-10-2020




ke desa latimojong sangat sulit di karenakan jalanan yang belum
sepenuhnya di cor menjadi sangat sulit dilalui apalagi pas musim hujan.
Begitupun dengan siswa kebanyakan siswa jalan kaki kesekolah akibatnya
banyak siswa yang terlambar™!”

Dari wawancara dengan Bapak Halim. S. Pd. Dan dari hasil observasi

yang dilakukan oleh peneliti dapat di simpulkan bahwa akses guru dan siswa ke

SMPN Satap 5 Baraka adalah salah satu penghambat dalam pembinaan akhlak
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dari dusun Angin-Angin sampai dusun Sumbang sangatlah jauh ketika diakses
dengan berjalan kaki. Kebanyakan siswa dari SMPN Satap 5 Baraka menempuh
perjalanan ke Sekolah dengan jalan kaki adapula sebagian siswa yang naik motor

¥ Halim S.Pd. Selaku wali kelas VIIL A SMPN Satap 5 Baraka. wawancara Online Tg|
07-11-2020
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terutama laki-laki namun masth sangat minim di karenakan anak SMP masih
beresiko tinggi pada kecelakaan dan akses jalan yang naik turun gunung menjadi
kendala bagi siswa.

Peneliti juga mewawancarai Bapak Dasmin. S. Pd. Selaku guru BK hasil
wawancara sebagai berikut:

“Masalah guru dalam pembinaan akhlak siswa }rmtu pada komunikasi jadi

kebanyakan siswa masih sulit meng /‘\ ajaran dengan guru yang
berbicara bahasa Indonesia khusus kelas, VIl Dan adupun guru

yang tidak pintar bahasa Du

menunjukkan
mengerti ¢
pembela
J \
wawancara yait //, b, wg \\\

////'quv\\\

namun juga telah dibukanya SMA Muhammadivah Belajen hal mi menjadi

* Dasmin §, Pd. UR. Kesiswaan SMPN Satap 5 Baraka, wawancara Online Tgl 07-11-
2020

 Murmiat, S. Pd. Guru SMPN Satap 5 Baraka, Wawancara Online 07-11-2020




57

kendala untuk para guru membina akhlak siswa dilain sisi harus mengajar siswa
SMP dilain sisi pula harus mengajar siswa SMA Muhammadiyah dan SMA
Muhammadiyah Belajen ini belum memiliki gedung sendiri akibatnya seluruh
sarana dan prasarana dari SMP juga harus di pakai oleh SMA Muhammadiyah

Belajen Latimojong..

Dart hasil observasi dan wawancara diatas

——

Latimojong menjadi prab] i \ é 153‘ e

// oy N
A//Il!“ 1\\\\\‘
44 !" \
olah ad Rl K ‘ 19 i 2
Sekolah a 0 i b )

jawab  semua guru a
wawancara dengan Bapak Jismun. S. Pd. Hasil wawancara sebagai berikut:

Apabila pandemi covid-19 ini sudah lewat, sekolah akan melakukan
beberapa hal untuk memperbaiki akhlak/karakter siswa antara lain:
a. Menegur dan mengingatkan siswa apabila mereka meperlihatkan
sikap yang kurang baik seperti membuang sampah sembarangan.
membiarkan sampah berserakan di sekitar lingkungan sekolah,




berteriak saat memaggil teman, dan tidak mengucapkan salam saat
masuk keluar kantor.

b. Menugaskan wakasek kesiswaan dan guru BK untuk menangam
siswa yang melakukan tindakan yang kurang sopan seperti tidak
menghargai guru dan merusak fasilitas sekolah.

¢. Menyiapkan sarana olahraga sebagai wadah bagi siswa untuk
menyalurkan energy mereka dan sebagai sarana bagi mereka untuk
membina kerja sama dan sportifitas,

d. Menyita seluruh handphone siswa saat proses belajar-mengajar
berlangsung.

- Setiap memulai dan mengakhiri
siswa dibiasakan memhaua

“upaya vang dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut yaitu
memeriksa kondisi anak, memperhatikan anak diluar kelas atau diluar
sekolah, mencoba sesuatu hal yang dapat menarik perhatian anak agar
tertarik minatnya (memotivasi anak), memberikan stimulus, maupun

* Jismun S, Pd Kepala sekolah SMPN satap 5 Baraka, wawancara di SMPN Satap 5
Baraka 25-10-2020
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masukan metode mengajar, dan memberikan ganjaran atau hukuman
kepada anak” !

Akhlak yang baik tidak hanya didapat dengan pelajaran, interuksi dan
larangan sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan
hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu.

Menanamkan sopan santun memerlukan Pendidikan vang panjang dan harus ada
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yang diberikan berdasarkan kebenaran dengan maksud untuk menegur dan

# Muhardi, S Pd1 . Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara di SMPN Satap 5 Baraka
25-10-2020

* Drs, Baco Syawal Wakasek Bid kurikulum SMPN Satap § Barska. wawancara Online
Tgl 07-11-2020




membangun seseorang dengan tujuan yang baik dan nasehat selalu bersifat

mendidik dan berdasarkan kebenaran.

Nasehat merupakan metode pendidikan yang cukup efektif dalam

membentuk iman seorang anak, serta mempersiapkan akhlak, jiwa, dan rasa

sosialnya. Memberi nasehat dapat memberikan pengaruh besar untuk membuka

hati anak terhapat hakikat sesuatu, mendorongny@ menuju hal-hal yang baik dan

positif dengan akhlak mulia
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bias dilaksanakan salah satunya adalah pemberian nasehat.

3 Dasmin §, Pd UR. Kesiswaan SMPN Satap 5 Baraka, wawancara Online Tgl 07-11-

2020
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Di dalam proses pembelajaran memberikan nasehat merupakan sebuah
tuntutan syar’l sebelum tuntutan pendidikan dan pengajaran. Seorang guru pun
keliru jika mengira bahwa hubungannya dengan siswa hanva sebatas
menyampaikan materi saja akan tetapi memberikan nasehat dan arahan kepada

siswa juga sangat penting. Disamping itu pendidik hendaknya memperhatikan

tadinya melanggar mera

diulang:.

% Jurms siswa kelas VI, wawancara di SMPN Satap 5 Baraka 25-10-2020
5 Jurais siswa kelas VI, wawancara di SMPN Samp 5 Baraka 25-10-2020




Daris hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya-upaya
vang dilakukan oleh guru di SMPN Satap 5 Baraka ini harus benar-benar menjadi

pengawasan yang ekstra agar problematika akhlak siswa yang terjadi di SMPN

Satap 5 Baraka dapat diatasi, Dan perlu juga untuk bekerja sama degan pihak
keluarga maupun masyarakat setempat untuk mewujudkan siswa-siswi yang
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. penelii menyimpulkan bahwa problematika akhlak siswa SMPN

""‘”"*w

(///’I! iw\\\\

siswa begitupun di SMPN Satap 5 Baraka yang masih banyak memiliki
kekurangan sarana dan prasarana di tambah lagi dengan dibukanya
SMA Muhammadiyah Latimojong menjadi masalah terbesar bagi guru

untuk membina akhlak siswa.
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3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru di SMPN Satap 5 Baraka ini
harus benar-benar menjadi pengawasan yang ekstra agar problematika
akhlak siswa yang terjadi di SMPN Satap 5 Baraka menjadi kondusif,
Dan perlu juga untuk bekerja sama degan pihak keluarga maupun
masyarakat setempat untuk mewujudkan siswa-siswi yang cerdas dan

\\\\\‘"h//é
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VAT an di s
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senang untuk mencontoh tingkah lakunva dan menjadikannya sebagai
akhlak, dan lebih sering memantau kegiatan peserta didik selama di

sekolah.
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3. Bagi peserta didik
Peserta didik diharapkan juga menjadi pribadi yang berakhlak mulia

yang sesuai dengan pribadi islami dan tidak terpengaruh olch
perbuatan vang tercela yang dapat membahayakan dirinya, keluarga,
masyarakat, bangsa, dan Negara.
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Pedoman Wawancara SMP Negeri Satap 5 Baraka

1. Menurut Bapak selaku kepala sekolah bagaimana akhlak siswa di SMPN
Satap 5 Baraka ?

2. Bagaimana menurut bapak tentang akhlak siswa di kelas bapak selaku wali
kelas ?

3. Pelanggaran apa saja vang dilakukan oleh siswa 7

4. Bagaimana latarbelakang siswa di SMPN Satap 5 Baraka ?

5. Apa konsekuensi yang didapatkan para siswa ketika melanggar peraturan
di sekolah ?

. Bagaimana prilaku atau &kh]ak si

\
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15. Sebagai

16. Selaku g
siswa
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Dokumentasi wawancara kepala sekolah SMPN Salp S Baraka Tgl25-10-2020
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Dokumentas: Pintu Gerbang SMPN Satap 5 Baraka
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Dokumentas: siswa/siswi yg datang mengumpul tugas secara offline karma ndak adanya
jaringan internet untuk belajar secara online
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belakang sekolah SMPN Satap 5 Baraka

Dokumentas: Jepan dan




Dokumentast Siswi sepulang sekolah




